
 

 

 

BAB V  
PENUTUPAN  

 
A. Kesimpulan  

1. Dalam perspektif 'urf, pernikahan sepoyang dapat 
dikategorikan sebagai 'urf ṣaḥīḥ (adat kebiasaan yang baik 
dan sah) karena memenuhi beberapa kriteria, yaitu tidak 
bertentangan dengan nash syar'i karena Islam hanya 
memakruhkan pernikahan sepupu dan tidak 
mengharamkannya sebagaimana didasarkan pada QS. Al-
Ahzab ayat 50 yang membolehkan Nabi menikahi anak 
perempuan dari paman dan bibi, serta hadis yang hanya 
menganjurkan untuk tidak menikahi kerabat dekat demi 
kesehatan keturunan. Selain itu, larangan ini berlaku secara 
terus-menerus di masyarakat karena telah diwariskan secara 
turun-temurun dan masih dipraktikkan hingga kini, terbukti 
dengan masih adanya sanksi adat bagi pelanggarnya. 
Larangan ini juga diterima oleh masyarakat di mana 
masyarakat Desa Lubuk Banyau secara umum menerima 
dan mematuhinya, serta tidak membawa kemudaratan 
justru sebaliknya bertujuan mencegah kemudaratan yang 
mungkin timbul dari pernikahan kerabat dekat, baik dari 
segi kesehatan keturunan maupun keharmonisan keluarga. 
Yang terpenting, larangan ini sejalan dengan maqashid 
syari'ah karena bertujuan untuk menjaga keturunan (hifzh 
al-nas) dan menjaga kehormatan (hifzh al-'ird). Selain itu, 
larangan perceraian dalam pernikahan sepoyang juga 
termasuk 'urf shahih karena bertujuan mencegah 
kemudaratan yang lebih besar berupa perseteruan dan 
perpecahan antar keluarga besar. Secara jenis, tradisi ini 
termasuk 'urf khass (adat kebiasaan khusus) karena hanya 
berlaku pada masyarakat adat Rejang dan tidak diterapkan 
secara umum di daerah lain. 

2. Dalam perspektif sosiologi hukum Islam, praktik 
pernikahan sepoyang di Desa Lubuk Banyau mencerminkan 
hubungan timbal balik antara hukum Islam dan adat yang 
berjalan beriringan dalam kehidupan sosial masyarakat. 
Berdasarkan teori Atho' Mudzhar, fenomena ini masuk ke 
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dalam aspek ketiga yaitu studi tentang tingkat pengamalan 
beragama masyarakat, karena praktik ini menunjukkan 
bagaimana masyarakat berusaha menjadikan ajaran agama 
dan adat berjalan secara sejalan. Masyarakat tetap 
berpegang pada norma agama dengan memastikan 
pernikahan tidak melibatkan hubungan mahram, namun di 
saat yang sama juga memegang teguh adat yang diwariskan 
turun-temurun. Selain itu juga masuk dalam aspek kedua 
yaitu hukum Islam sebagai alat pengendalian sosial, yang 
terlihat dari pemberian sanksi moral yang berfungsi 
mengatur dan mengendalikan perilaku masyarakat agar 
sesuai dengan nilai-nilai yang dianggap baik dan pantas, di 
mana tekanan sosial dan aturan adat terbukti cukup kuat 
untuk membuat masyarakat patuh. Adapun faktor 
terjadinya pernikahan sepoyang meliputi kedekatan 
emosional sejak lama, saling mengenal tanpa rasa canggung, 
lingkungan dan ruang pergaulan yang terbatas, serta cinta 
yang tumbuh tanpa direncanakan. Keselarasan antara 
agama dan adat tampak dari cara masyarakat menyesuaikan 
praktik adat tanpa mengabaikan prinsip-prinsip agama, 
sehingga kedua unsur tersebut dapat dipraktikkan secara 
serasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
pernikahan sepoyang menjadi contoh bagaimana tingkat 
pengamalan beragama tidak hanya ditentukan oleh 
kepatuhan terhadap hukum agama, tetapi juga oleh 
kemampuan masyarakat untuk mengintegrasikan nilai 
religius dan tradisi adat dalam satu praktik sosial. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

Pernikahan Sepoyang dan Sanksi Hukumnya Perspektif „Urf 
dan Sosiologi Hukum Islam di Desa Lubuk Banyau, maka 
penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Masyarakat Adat Desa Lubuk Banyau 

Diharapkan masyarakat tetap menjaga dan 
melestarikan adat istiadat yang telah diwariskan secara 
turun-temurun, termasuk sanksi adat dalam pernikahan 
sepoyang, selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 
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Namun demikian, masyarakat juga perlu membuka ruang 
dialog dan musyawarah agar pelaksanaan sanksi adat 
tidak menimbulkan dampak negatif seperti pemutusan 
hubungan kekeluargaan atau tekanan sosial yang 
berlebihan, sehingga tujuan kemaslahatan tetap dapat 
terwujud. 

2. Bagi Tokoh Adat dan Tokoh Agama 
Tokoh adat dan tokoh agama diharapkan dapat 

meningkatkan peran pembinaan dan edukasi kepada 
masyarakat mengenai hukum pernikahan dalam Islam, 
khususnya terkait pernikahan sepoyang. Harmonisasi 
antara adat dan hukum Islam perlu terus dijaga agar adat 
yang berlaku dapat dikategorikan sebagai „urf ṣaḥīḥ yang 
sejalan dengan nilai-nilai syariat Islam serta mendukung 
terciptanya ketertiban dan keharmonisan sosial. 

 
3. Bagi Pemerintah Desa 

Pemerintah desa diharapkan dapat berperan aktif 
dalam memberikan sosialisasi dan penyuluhan hukum 
kepada masyarakat terkait perkawinan, baik dari aspek 
hukum Islam, hukum adat, maupun hukum negara. Selain 
itu, pemerintah desa juga diharapkan dapat memfasilitasi 
kerja sama dengan tenaga kesehatan dan lembaga terkait 
untuk memberikan pemahaman mengenai dampak 
kesehatan dari pernikahan dalam lingkup kekerabatan 
dekat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji pernikahan 
sepoyang atau praktik perkawinan adat lainnya. Peneliti 
selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan 
pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan kesehatan, 
psikologi keluarga, atau hukum positif, sehingga dapat 
memberikan perspektif yang lebih komprehensif dan 
memperkaya khazanah keilmuan. 
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